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PENDAHULUAN 

 

 

Rencana Kerja Tahunan Penyuluh adalah suatu rencana tertulis yang dibuat 

oleh penyuluh pertanian untuk suatu wilayah kerja tertentu dalam bentuk kegiatan 

penyuluhan pertanian. 

RKTP merupakan salah satu tugas pokok dan fungsi penyuluh pertanian yang 

harus dibuat seorang penyuluh dua kali dalam setahun atau paling kurang sekali 

setahun. RKTP yang dibuat oleh seorang penyuluh pertanian juga dapat membuat 

kegiatan dalam programa penyuluhan BPP dan programa penyuluhan kabupaten/kota, 

apabila ada kegiatan dari kedua program tersebut yang di alokasikan sesuai RKTP 

yang bersangkutan. 

Dengan berlakunya Undang-Undang nomor 16 tahun 2006 tentang sistem 

penyuluhan pertanian, perikatan dan kehutanan (SP3K) maka RKTP diharapkan dapat 

menghasilkan kegiatan penyuluhan pertanian spesifik lokalita yang strategis dan 

mempunyai daya ungkit yang tinggi terhadap peningkatan produktifitas komoditas 

unggulan daerah dan pendapatan petani. 

Dengan demikian kegiatan-kegiatan yang tercantum dalam RKTP adalah 

kegiatan yang mampu merespon kebutuhan pelaku utama dan pelaku usaha serta 

memberikan dukungan terhadap program-program prioritas dinas/instansi terkait. 

Dengan menyusun RKTP maka diharapkan masalah-masalah yang selama ini 

dirasakan menghambat dalam hal persiapan, perencanaan, dan pelaksanaan program 

penyuluhan pertanaian dapat diatasi sehingga RKTP disusun sebagai acuan bagi para 

penyuluh dalam hal menyelenggarakan kegiatan penyuluhan. 

 

 



MATRIK RENCANA KERJA TAHUNAN PENYULUHAN PERTANIAN 

TAHUN 2023 

 

NO 

 

KEADAAN 

 

TUJUAN 

 

MASALAH 

KEGIATAN PENYULUHAN 

MATERI METODA VOL LOKASI WAKTU SMBR 

BIAYA 

PELAKS 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Produksi dan 

produktivitas 

komoditas padi 

belum optimal 

Peningkatan 

produksi padi dari 

5,5  menjadi 6,0 

ton/ha 

Baru 60 % petani 
melaksanakan PTT 
dan  PHT 

1. VUB dan spesifik 
lokasi 

2. Tanam Jarwo 
3. Pupuk berimbang 

 

1. Ceramah 
2.  Kaji terap 
3.  Demplot 
4.  SL  

16  
unit 

BPP se Kab. 
Blora 

Januari-
Des 
2023 

APBN, 
APBD dan 
swadaya 

 

Bidang TPHPP, 
Sarpras, 
Penyuluhan 
dan BPP se 
Kab. Blora 

2 Agribisnis 

komoditas jagung 

belum optimal 

Peningkatan pola 

agribisnis jagung 

Baru sebagian 
kelompok tani 
melaksanakan 
agribsinis jagung 
sesuai harapan  

1. Efisiensi biaya 
produksi dengan 
berusaha secara 
berkelompok 

2. Membentuk 
kemitraan usaha 

3. BUMP 

1. Ceramah, 
diskusi 

2. Temu 
usaha 

3. Membentu
k BUMP 

 

1 unit BPP Jati Janurai-
Des 
2023 

APBD Bidang 
Penyuluhan 
dan KP 

3 Sebagian petani 

enggan beranam 

kedelai 

Peningkatan luasan 

dan provitas kedelai 

dari 1000 ha menjadi 

3000 ha dan 1,5 ton 

menjadi 2  ton/ha 

Pola pikir dan tingkat 
kesadaran petani 
berbudidaya kedelai 
rendah 

Bertanam kedelai 
dengan sistem methuk 

1. Ceramah 
2. Demplot 
3. Kemitraan 

 

2 unit BPP 
Kunduran 
dan 
Banjarejo 

Maret-
Oktober 
2023 

APBD, 
Swadaya 

Bidang 
Penyuluhan 

4 

Mewabahnya 
penyakit Mulut dan 
Kuku (PMK) 

Peningkatan 
pengetahuan, sikap 
dan keterampilan 
petani dalam 
pencegahan dan 
pengendalian PMK 

Sebagian besar 
petani belum paham 
terkait wabah PMK 
pada hewan 
ruminansia 

Bio security dan 

vaksinasi 

Ceramah dan 
Diskusi 

 

16 unit BPP se Kab. 

Blora 

Januari-

Des 

2023 

Swadaya 
 

Bidang 
Keswan, Bid 
Luh dan BPP 
se Kab. Blora 



5 

Sebagian Poktan 

dan Gapoktan tidak 

aktif   

Semua kelompok 

tani tau, mau dan 

mampu 

melaksanakan fungsi 

organisasi 

sebagaimana 

mestinya  

Tingkat kesadaran 

dan pola pikir 

sebagian pengurus 

dan anggota belum 

sesuai harapan 

Dinamika kelompok 1. Peningkata
n kelas 
kelompok 

2. Lomba  

 

16 unit BPP se Kab. 
Blora 

Juni- Juli 
2023 

APBD 
 

Bid. 
Penyuluhan 

4 Sebagian pemuda 

enggan menjadi 

petani  

Mendidik pemuda 

menjadi petani 

milenial 

Pertanian kurang 

menarik bagi 

sebagian pemuda 

Penumbuhan petani 
milenial 

Pelatihan 1 unit Kab. Blora Juli 

2023 

APBD Bidang 
Penyuluhan 

5 
Peran dan fungsi 
Pos Penyuluhan 
Desa belum optimal 

Optimalisasi 
Posluhdes 

Kesadaran pengurus, 
dan peran 
pemerintah desa 
masih kurang 

Ppengembangan 
Posluhdes 

Pelatihan 6 unit 6  BPP April-
Sept 
2023 

APBD Bidluh 

6 
 Peran dan fungsi 
Penyuluh Pertanian 
Swadaya belm 
optimal 

Optimalisasi peran 
dan fungsi PPS 

Sebagian PPS belum 

memiliki 

pengetahuan yang 

layak terkait ilmu 

kepenyuluhan 

1. Lomba PPS 
2. Pelatihan 

kapasitas PPS 

1. Penilaian 

2. Pelatihan 

1 

paket 

Se Kab. 

Blora 

Juni-Juli 

2023 

APBD Bidluh 

8 Belum optimalnya 
forum rembug dan 
peran lembaga 
KTNA  

Optimalnya forum 
rembug dan peran 
KTNA  

Kurangnya intensitas 
rembug dan peran 
KTNA di forum 
regional maupun 
nasional 

Rembug dan 
Pertemuan KTNA 

Rembug; 
Penas 

1 
paket 

Blora; 
 

April; 
Juni 
2023 

APBD Bidluh 

9 Sebagian 
pekarangan belum 
termanfaatkan 
secara optimal 

Peningkatan 
pengetahuan dan 
keterampilan 
pemanfaatan 
pekarnagan 

Belum terampilnya 
petani terhadap 
pemanfaatan 
pekarangan 

Peningkatan 
pengeahuan dan 
keterampilan dalam 
pemanfaatan 
pekarangan 

Demplot 
(percontohan) 

2 unit BPP Jati 
dan 
Banjarejo 

Jan-Des 
2023 

APBN Bidluh 



10 Masih minimnya 
pertumbuhan dan 
pengembangan P4S 

Peningkatan tumbuh 
kembangnya P4S 

Belum terkelolanya 
usahatani dengan 
baik 

Peningkatan 
pengeahuan dan 
keterampilan 
pengeolaan usahatani 
dan pengolahan hasil 
dalam persiapan 
menuju P4s  

Pendampingan 
P4S dan calon 
P4S 

4 unit BPP Cepu, 
Jepon, 
Tunjungan 
dan 
Sambong 

Jan-Des 
2023 

APBD Bidluh 

11 Belum optimalnya 
usahatani 
hortikultura 

Mewujudkan 
kawasan desa buah 

Belum terkelolanya 
bisnis buah dengan 
baik 

 

Pengembangan 
wilayah dengan 
tanaman buah 
 

Pendampingan 3 unit BPP Blora, 
Todanan 
dan 
Tunjungan 

Jan-Des 
2023 

Swadaya Bidluh 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



PENUTUP 

 

Dengan telah disusunya Rencana Kerja Penyuluh Pertanian Tahun 2023 ini, diharapkan 

dapat menjadi pedoman dan arah bagi aktivitas Penyuluhan Pertanian di tingkat kabupaten dalam 

menentukan kegiatan penyelenggaraan penyuluhan pertanian selama satu tahun. 

Harapan kedepan kegiatan-kegiatan yang telah tersusun dalam Rencana Kerja 

Penyuluhan Pertanian ini mampu menjawab masalah dan tantangan dalam merespon kebutuhan 

para pelaku utama dan pelaku usaha serta mampu memberikan dukungan terhadap program-

program dinas terkait di tingkat Kabupaten Blora. 

Demikian Rencana Kerja Penyuluhan Pertanian disusun, semoga bermanfaat bagi para 

pembaca dan dapat dijadikan acuan dalam pengambil keputusan dibidang penyelenggaraan 

Penyuluhan Pertanian khusunya di Kabupaten Blora. 

 

 

 

 Blora,    Nopember 2022 

 Penyuluh Pertanian 

 Ttd  

 MUT HADIYANTO 

 NIP. 16908281992031005 

 

 


